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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
 I. Identifikasi masalah penyuluhan (Latar Belakang)
 Makanan terbaik bagi bayi adalah ASI. Namun, dengan bertambahnya
 umur bayi dan tumbuh kembang, bayi memerlukan energi dan zat-zat gizi yang
 melebihi jumlah ASI. Bayi harus mendapat makanan tambahan/ pendamping
 ASI. Banyaknya ASI yang dihasilkan ibu tergantung dari status gizi ibu,
 makanan tambahan sewaktu hamil/ menyusui, stress mental dan sebagainya.
 Dianjurkan untuk memberi 100-110 Kkal energi tiap kgBB/ hari. Oleh karena
 itu, susu bayi mengandung kurang lebih 67 Kkal tiap 100 cc. Maka bayi
 diberikan 150-160 cc susu tiap kgBB. Tetapi tidak semua bayi memerlukan
 jumlah energi tersebut.
 II. Pengantar
 Bidang studi : ASKEB III (NIFAS)
 Topik : Asi esklusif
 Sub topik : Manfaat ASI esklusif
 Sasaran : Ny. Reina
 Hari/tanggal : 20 Maret 2011
 Jam : 12.00 WIB
 Waktu : 1 jam
 Tempat : RSUD Purbalingga
 III. Tujuan Intruksional Umum (TIU)
 Setelah mendapatkan penyuluhan tentang ASI esklusif diharapkan ibu
 memahami dan melaksanakannya.
 IV. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
 1. ibu mampu melaksanakan tentang ASI esklusif
 2. ibu mengetahui tentang manfaat ASI eklusif
 3. ibu mampu menjelaska kembali tentang ASI esklusif
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
 http://www.lusa.web.id/tag/makanan-terbaik/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/tumbuh-kembang/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/energi/
 http://www.lusa.web.id/category/gizi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/makanan/
 http://www.lusa.web.id/category/gizi/
 http://www.lusa.web.id/tag/makanan/
 http://www.lusa.web.id/tag/hamil/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/stress/
 http://www.lusa.web.id/tag/energi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/energi/
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V. Materi
 Terlampir
 VI. Metode
 Ceramah dan tanya jawab
 VII. Media
 Materi
 VIII. Kegiatan Pembelajaran
 Waktu Kegiatan Pnyuluhan Keg. Peserta
 10 menit Pembukaan Menjawab salam
 Menjelaskan tujuan Mendengarkan
 25 menit Isi
 Penjelasan tentang ASI esklusif Mendengarkan
 10 menit Tanya jawab Bertanya
 10 menit Evaluasi Mendengarkan
 5 menit Penutup Memperhatikan
 IX. Pengesahan
 Sasaran Pembicara
 Reina Afri Kustiowati
 Pembimbing
 Wiwit Rita S
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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X. Evaluasi
 1. Apa berbedaan ASI dengan susu formula?
 Jawaban:
 Banyak sekali perbedaannya, ASI itu tidak ada tandingannya baik
 kandungannya maupun kualitasnnya. ASI melindungi bayi agar tidak sakit-
 sakitan dan juga untuk mencerdaskan anak. Berbeda dengan susu formula,
 banyak sekali tambahan didalamnya masalnya: tambahan gula, perasa, dan
 juga pewarna. Yang mengkonsumsi susu formula bisanya gampang sakit
 dibandingkan dengan mengkonsumsi ASI.
 XI. Lampiran Materi
 Terlmpir
 XII. Daftar Pustaka
 Ambarwati, eni retna. 2009. Asuhan kebudanan nifas. Jakarta. Mitra
 cendikia offset.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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Lampiran materi
 MATERI ASI ESKLUSIF
 A. Pengertian pemberian ASI Eksklusif
 ASI eksklusif atau lebih tepatnya pemberian ASI secara eksklusif
 adalah bayi hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan cairan lain seperti susu
 formula, jeruk, madu, air teh, air putih, dan tanpa tambahan makanan padat
 seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan tim (Utami Roesli
 2000:3) Pemberian ASI eksklusif ini dianjurkan untuk jangka waktu minimal
 4 bulan dan akan lebih baik lagi apabila diberikan sampai bayi berusia 6
 bulan. Setelah bayi berusia 6 bulan ia harus mulai diperkenalkan dengan
 makanan padat, dan pemberian ASI dapat diteruskan sampai ia berusia 2
 tahun (Utami Roesli, 2001:1).
 B. Manfaat Pemberian ASI Eksklusif Bagi Bayi.
 Menurut Utami Roesli (2001:31), manfaat pemberian ASI sangat banyak antara
 lain:
 1. Sebagai Nutrisi Terbaik.
 ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi
 yang seimbang karena disesuaikan dengan kebutuhan bayi pada masa
 pertumbuhannya. ASI adalah makanan yang paling sempurna, baik
 kualitas maupun kuantitasnya. Dengan melaksanakan tata laksana menyusui
 yang tepat dan benar, produksi ASI seorang ibu akan cukup sebagai
 makanan tunggal bagi bayi normal sampai dengan usia 6 bulan.
 Meningkatkan Daya Tahan Tubuh Bayi yang baru lahir secara alamiah
 mendapat zat kekebalan atau daya tahan tubuh dari ibunya melalui
 plasenta. Tetapi kadar zat tersebut akan cepat menurun setelah
 kelahiran bayi. Sedangkan kemampuan bayi membantu daya tahan
 tubuhnya sendiri menjadi lambat, selanjutnya akan terjadi kesenjangan
 daya tahan tubuh. Kesenjangan tersebut dapat diatasi apabila bayi diberi
 ASI sebab ASI adalah cairan yang mengandung zat kekebalan tubuh
 yang dapat melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi bakteri, virus,
 dan jamur.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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2. Tidak mudah tercemar
 ASI steril dan tidak mudah tercemar, sedangkan susu formula
 mudah dan sering tercemar bakteri, terutama bila ibu kurang mengetahui
 cara pembuatan susu formula yang benar dan baik.
 3. Melindungi bayi dari infeksi
 ASI mengandung berbagai antibodi terhadap penyakit yang
 disebabkan bakteri, virus, jamur dan parasit yang menyerang manusia..
 4. Mudah dicerna
 ASI mudah dicerna, sedangkan susu sapi sulit dicerna karena
 tidak mengandung enzim pencerna.
 5. Menghindarkan bayi dari alergi
 Bayi yang diberi susu sapi terlalu dini mungkin menderita
 lebih banyak masalah alergi, misalnya asma dan alergi.
 a. Manfaat ASI
 1) Ibu
 Aspek kesehatan ibu : isapan bayi akan merangsang
 terbentuknya oksitosin oleh kelenjar hipofisis. Oksitosin akan
 membantu involusi uterus dan mencegah terjadi perdarahan post
 partum. Penundaan haid dan berkurangnya perdarahan post partum
 mengurangi prevalensi anemia zat besi. Selain itu, mengurangi
 angka kejadian karsinoma mammae.
 Aspek keluarga berencana : merupakan KB alami, sehingga
 dapat menjarangkan kehamilan. Menurut penelitian, rerata jarak
 kehamilan pada ibu yang menyusui adalah 24 bulan, sedangkan
 yang tidak 11 bulan.
 Aspek psikologis : ibu akan merasa bangga dan diperlukan
 oleh bayinya karena dapat menyusui.
 2) Keluarga
 Aspek ekonomi : ASI tidak perlu dibeli dan karena ASI bayi jarang
 sakit sehingga dapat mengurangi biaya berobat.
 Aspek psikologis : kelahiran jarang sehingga kebahagiaan keluarga
 bertambah dan mendekatkan hubungan bayi dengan keluarga.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
 http://www.lusa.web.id/tag/manfaat-asi/
 http://www.lusa.web.id/tag/kesehatan-ibu/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/oksitosin/
 http://www.lusa.web.id/tag/oksitosin/
 http://www.lusa.web.id/tag/involusi/
 http://www.lusa.web.id/tag/uterus/
 http://www.lusa.web.id/tag/perdarahan-post-partum/
 http://www.lusa.web.id/tag/perdarahan-post-partum/
 http://www.lusa.web.id/tag/haid/
 http://www.lusa.web.id/tag/perdarahan-post-partum/
 http://www.lusa.web.id/tag/anemia/
 http://www.lusa.web.id/tag/zat-besi/
 http://www.lusa.web.id/tag/keluarga-berencana/
 http://www.lusa.web.id/tag/kehamilan/
 http://www.lusa.web.id/tag/kehamilan/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/psikologis/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/keluarga/
 http://www.lusa.web.id/tag/ekonomi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/sakit/
 http://www.lusa.web.id/tag/biaya-berobat/
 http://www.lusa.web.id/tag/psikologis/
 http://www.lusa.web.id/tag/kelahiran/
 http://www.lusa.web.id/tag/keluarga/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/keluarga/
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Aspek kemudahan : menyusui sangat praktis sehingga dapat
 diberikan dimana saja dan kapan saja serta tidak merepotkan
 orang lain.
 3) Negara
 a) Menurunkan angka kesakitan dan kematian anak.
 Adanya faktor protektif dan nutrien yang sesuai dalam
 ASI menjamin status gizi bayi baik serta angka kesakitan dan
 kematian menurun. Beberapa penelitian epidemiologis
 menyatakan bahwa ASI melindungi bayi dan anak dari penyakit
 infeksi, seperti diare, otitis media, dan infeksi saluran pernafasan
 bagian bawah.
 b) Mengurangi subsidi untuk rumah sakit.
 Dengan adanya rawat gabung maka akan memperpendek
 lama rawat inap ibu dan bayi, mengurangi komplikasi persalinan
 dan infeksi nosokomial serta mengurangi biaya perawatan anak
 sakit.
 c) Mengurangi devisa untuk membeli susu formula.
 ASI dapat dianggap sebagai kekayaan nasional. Jika
 semua ibu menyusui, diperkirakan akan menghemat devisa
 sebesar Rp 8,6 milyar untuk membeli susu formula.
 d) Meningkatkan kualitas generasi penerus bangsa.
 Anak yang dapat ASI dapat tumbuh kembang secara
 optimal, sehingga kualitas generasi penerus bangsa akan
 terjamin.
 C. Minuman Buatan sebagai Pengganti Air Susu Ibu
 Betapapun baiknya ASI sebagai makanan bayi dan keberatan
 para ahli kesehatan anak di seluruh dunia terhadap penggunaan susu sapi
 sebagai makanan bayi, akan tetapi dalam keadaan tertentu, susu sapi akan
 sangat diperlukan sebagai minuman buatan untuk bayi. Karena itu,
 perlulah diketahui dalam keadaan apakah ASI dapat diganti dengan minuman
 buatan.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
 http://www.lusa.web.id/tag/kemudahan/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/praktis/
 http://www.lusa.web.id/tag/negara/
 http://www.lusa.web.id/tag/kesakitan/
 http://www.lusa.web.id/tag/kematian/
 http://www.lusa.web.id/tag/faktor/
 http://www.lusa.web.id/tag/nutrien/
 http://www.lusa.web.id/category/gizi/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/kesakitan/
 http://www.lusa.web.id/tag/kematian/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/penyakit/
 http://www.lusa.web.id/tag/infeksi/
 http://www.lusa.web.id/tag/diare/
 http://www.lusa.web.id/tag/media/
 http://www.lusa.web.id/tag/infeksi/
 http://www.lusa.web.id/tag/pernafasan/
 http://www.lusa.web.id/tag/sakit/
 http://www.lusa.web.id/tag/rawat-gabung/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/komplikasi-persalinan/
 http://www.lusa.web.id/tag/infeksi-nosokomial/
 http://www.lusa.web.id/tag/sakit/
 http://www.lusa.web.id/tag/devisa/
 http://www.lusa.web.id/tag/susu-formula/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/devisa/
 http://www.lusa.web.id/tag/susu-formula/
 http://www.lusa.web.id/tag/kualitas/
 http://www.lusa.web.id/tag/tumbuh-kembang/
 http://www.lusa.web.id/tag/kualitas/
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Menurut Syahmien Moehji (2002:41), minuman buatan yang terbuat
 dari susu hewan terutama susu sapi, dapat diberikan kepada bayi sebagai
 pelengkap atau sebagai pengganti ASI dalam keadaan sebagai berikut:
 1. Air susu ibu tidak keluar sama sekali, dalam keadaan seperti ini satu-
 satunya makanan yang dapat menggantikan ASI adalah susu sapi.
 2. Ibu meninggal sewaktu melahirkan atau waktu bayi masih memerlukan ASI.
 3. ASI keluar tetapi jumlahnya tidak cukup untuk memenuhi bayi karena
 itu perlu tambahan.
 Pemberian makanan atau minuman pengganti ASI berbahaya bagi
 bayi karena saluran pencernaan bayi belum cukup kuat untuk mencernakan
 makanan atau minuman selain ASI (Dep Kes, 1997:11).
 Selain karena sulitnya dicerna, bahaya lain dari pemberian susu
 formula bagi bayi yaitu karena selama penyiapan susu formula ada
 kemungkinan terkontaminasi oleh bakteri dan terlalu encernya air susu dapat
 terjadi. Umumnya sulit untuk memberikan susu formula kepada bayi
 secara higienis. Namun kemungkinan adanya kontaminasi oleh bakteri
 dapat berkurang dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
 a. Dot botol.
 Karena dot botol mudah terkontaminasi, maka sebaiknya dot
 botol harus terbuat dari bahan yang bermutu tinggi dan tahan terhadap
 proses pendidihan. Lubang pada dot harus dapat mengeluarkan air susu
 dengan kecepatan yang tetap (konstan) bila botol dibalikkan.
 b. Pencucian alat.
 Cuci semua alat makan atau minum bayi segera setelah
 digunakan, menggunakan air dingin dan sabun atau detergen dengan
 memakai sikat botol. Dot botol dilumuri dengan garam untuk
 menghilangkan gumpalan susu. Lalu semuanya dicuci dengan baik.
 c. Sterilisasi alat.
 Setelah itu sterelisasi dengan air mendidih kemudian letakkan
 peralatan termasuk dot botol dalam satu wadah yang berisi air
 sepertiganya, kemudian penuhi dengan air dan didihkan selama 5 menit.
 Tiriskan dan keringkan, dan simpan dalam keadaan tertutup sampai
 saatnya digunakan. Apabila dirasakan tidak praktis untuk mendidihkannya
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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setiap habis digunakan, maka pendidihan satu atau dua kali dalam sehari
 sudah cukup.
 Bila sterilisasi dengan cara pendidihan tidak mungkin
 dilakukan, alat seperti diatas dapat dicuci menggunakan air panas,
 kemudian dibilas dengan air minum (air matang yang telah dingin) atau
 larutan garam. Setelah itu ditiriskan dan dikeringkan, serta peralatan
 diletakkan dalam keadaan tertutup. Usahakan untuk melakukan pendidihan
 paling tidak sekali dalam sehari.
 D. Komposisi ASI
 Komposisi ASI tidak sama dari waktu ke waktu, hal ini berdasarkan pada
 stadium laktasi. Komposisi ASI dibedakan menjadi 3 macam yaitu:
 1) Kolustrum : ASI yang dihasilkan pada hari pertama sampai hari ketiga
 setelah bayi lahir.
 2) ASI transisi : ASI yang dihasilkan mulai hari keempat sampai hari ke
 sepuluh.
 3) ASI mature : ASI yang dihasilkan mulai hari kesepuluh sampai dengan
 seterusnya.
 Tabel 1. Komposisi Kandungan ASI
 Kandungan Kolustrum Transisi ASI mature
 Energi (kg kla) 57,0 63,0 65,0
 Laktosa (gr/ 100 ml) 6,5 6,7 7,0
 Lemak (gr/ 100 ml) 2,9 3,6 3,8
 Protein (gr/ 100 ml) 1,195 0,965 1,324
 Mineral (gr/ 100 ml) 0,3 0,3 0,2
 Immunoglubin :
 Ig A (mg/ 100ml)
 Ig G (mg / 100 ml)
 Ig M (mg/ 100 ml)
 335,9
 5,9
 17,1
 -
 -
 -
 119,6
 2,9
 2,9
 Lisosin (mg/ 100 ml) 14,2-16,4 - 24,3-27,5
 Laktoferin 420-520 - 250-270
 Sumber : Pelatihan Manajemen Laktasi, RSCM, 1989.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
 http://www.lusa.web.id/tag/komposisi-asi/
 http://www.lusa.web.id/tag/komposisi-asi/
 http://www.lusa.web.id/tag/laktasi/
 http://www.lusa.web.id/tag/komposisi-asi/
 http://www.lusa.web.id/tag/kolustrum/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/asi-transisi/
 http://www.lusa.web.id/tag/kolustrum/
 http://www.lusa.web.id/tag/energi/
 http://www.lusa.web.id/tag/laktosa/
 http://www.lusa.web.id/tag/lemak/
 http://www.lusa.web.id/tag/protein/
 http://www.lusa.web.id/tag/mineral/
 http://www.lusa.web.id/tag/lisosin/
 http://www.lusa.web.id/tag/laktoferin/
 http://www.lusa.web.id/tag/laktasi/
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E. Kecukupan ASI
 Untuk mengetahui kecukupan ASI dapat dilihat dari :
 1) Berat badan waktu lahir telah tercapai sekurang-kurangnya akhir 2 minggu
 setelah lahir dan selama itu tidak terjadi penurunan berat badan lebih 10 %.
 2) Kurve pertumbuhan berat badan memuaskan, yaitu menunjukkan berat
 badan pada triwulan ke 1: 150-250 gr setiap minggu, triwulan ke 2 : 500-600
 gr setiap bulan, triwulan ke 3 : 350-450 gr setiap bulan, triwulan ke 4 :250-
 350 gr setiap bulan atau berat badan naik 2 kali lipat berat badan waktu lahir
 pada umur 4-5 bulan dan 3 kali lipat pada umur satu tahun.
 3) Bayi lebih banyak ngompol, sampai 6 kali atau lebih dalam sehari.
 4) Setiap kali menyusui, bayi menyusu dengan rakus, kemudian melemah dan
 tertidur.
 5) Payudara ibu terasa lunak setelah menyusui.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/pertumbuhan/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan-naik/
 http://www.lusa.web.id/tag/berat-badan/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
 http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
 http://www.lusa.web.id/tag/payudara/
 http://www.lusa.web.id/tag/lunak/
 http://www.lusa.web.id/tag/menyusui/
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
 I. Identifikasi masalah penyuluhan (Latar Belakang) Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh makanan yang dimakan ibu,
 apabila makanan ibu secara teratur dan cukup mengandung gizi yang
 diperlukan akan mempengaruhi produksi ASI, karena kelenjar pembuat ASI
 tidak dapat bekerja dengan sempurna tanpa makanan yang cukup. Untuk
 membentuk produksi ASI yang baik, makanan ibu harus memenuhi jumlah
 kalori, protein, lemak, dan vitamin serta mineral yang cukup selain itu ibu
 dianjurkan minum lebih banyak kurang lebih 8-12 gelas/hari.
 II. Pengantar Bidang studi : ASKEB III (NIFAS)
 Topik : Gizi Ibu Nifas
 Sub topik : Manfaat Gizi Bagi Ibu Nifas
 Sasaran : Ny. Reina
 Hari/tanggal : 19 Maret 2011
 Jam : 09.00 WIB
 Waktu : 1 jam
 Tempat : Ruang Nifas – Bogenvil RSUD dr. R. Goeteng
 Taroenadibrata – Purbalingga.
 III. Tujuan Intruksional Umum (TIU)
 Setelah mendapatkan penyuluhan tentang gizi ibu menyusui diharapkan ibu
 memahami dan bersedia menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
 IV. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
 1. Menyebutkan pengertian gizi pada ibu nifas
 2. Menjelaskan hubungan gizi dengan produksi ASI
 3. Menyebutkan manfaat gizi bagi ibu yang menyusui
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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4. Menyebutkan dampak kekurangan gizi pada ibu yang menyusui
 5. Menyebutkan seperti apa kebutuhan gizi bagi ibu yang menyusui?
 6. Menyebutkan 5 dari 8 pinsip dasar diet untuk ibu yang menyusui
 7. Menyebutkan 5 dari 8 zat gizi yang diperlukan oleh ibu menyusui setiap
 hari
 8. Menyebutkan 2 dari 3 makanan yang seharusnya dikonsumsi oleh ibu
 menyusui
 9. Menyebutkan 2 dari 3 contoh makanan yang seharusnya dikonsumsi
 untuk ibu menyusui
 V. Materi
 Terlampir
 VI. Metode
 Ceramah dan tanya jawab
 VII. Media
 Materi
 VIII. Kegiatan Pembelajaran
 Waktu Kegiatan Pnyuluhan Keg. Peserta
 3 menit Pembukaan Menjawab salam
 Menjelaskan tujuan Mendengarkan
 15 menit Isi
 Penjelasan tentang ASI esklusif Mendengarkan
 5 menit Tanya jawab Bertanya
 5 menit Evaluasi Mendengarkan
 3 menit Penutup Memperhatikan
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IX. Pengesahan
 Sasaran Pembicara
 Reina Afri Kustiowati
 Pembimbing
 Dewi Ambarwati, S.ST
 X. Evaluasi
 Ibu sudah mengerti dan akan menerapkan peyuluhan yang diberikan.
 XI. Lampiran Materi Terlmpir
 XII. Daftar Pustaka Ambarwati, eni retna. 2009. Asuhan kebudanan nifas. Jakarta.
 Mitra cendikia offset.
 KEBUTUHAN GIZI PADA IBU NIFAS
 1. Apakah Gizi Ibu Menyusui Itu
 Gizi ibu menyusui adalah zat makanan pokok yang diperlukan oleh ibu
 selama menyusui.
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2. Apa Hubungan Gizi Dengan Produksi ASI Disamping bagi keperluan ibu sendiri, makanan yang nilai gizi nya baik
 sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas air susu yang
 dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi.
 3. Apakah Manfaat Gizi Bagi Ibu Yang Menyusui Menjamin pembentukan air susu ibu (ASI) yang berkualitas dalam jumlah
 yang cukup untuk memenuhi kebutuhan bayinya.
 4. Apa Dampak Kekurangan Gizi Pada Ibu Yang Menyusui Kekurangan gizi pada ibu menyusui selain menimbulkan gangguan
 kesehatan pada ibunya juga dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada
 bayinya, karena air susu ibu mengandung banyak substansi anti infeksi dan
 factor-faktor proteksi terhadap berbagai virus dan organisme yang
 membahayakan.
 Gangguan kesehatan anak meliputi proses pertumbuhan dan
 perkembangan anak terganggu, bayi mudah sakit dan mudah terkena infeksi.
 Kekurangan gizi esensial (penting) menimbulkan gejala-gejala yang khas seperti
 gangguan pada mata akibat kekurangan vitamin A, serta gangguan tulang akibat
 kekurangan vitamin D.
 5. Seperti Apa Kebutuhan Gizi Bagi Ibu Yang Menyusui a. Kalori, sumbernya : karbohidrat, lemak, dan protein.
 b. Protein, sumbernya : daging, susu, telur, ikan dan kacang-kacangan.
 c. Kalsium, sumbernya : kalsium terdapat dalam susu, keju, teri, kacang-
 kacangan dan sebagainya.
 d. Cairan, sumbernya : air, susu, the, kopi yang tidak mengandung kafein,
 minuman ringan, jus buah-buahan, dan es dapat digunakan untuk memenuhi
 kebutuhan cairan.
 e. Vitamin B12, ibu yang vegetarian ketat perlu di berikan suplemen vitamin B12
 atau susu kedele yang difortifikasi dengan vitamin B12.
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f. Karbohidrat, sumbernya : sumber makanan yang kaya akan karbohidrat
 antara lain jenis makanan pokok ; beras, jagung, singkong, ubi, roti, kentang,
 tepung, pisang, sawo, nangka, sukun, sagu, ,dan kacang-kacangan.
 g. Vitamin C, sumbernya : terdapat dalam buah-buahan seperti jeruk, sirsak,
 apel, tomat, kiwi dan jambu.
 h. Lemak, sumbernya : sumber lemak terbagi dua, yaitu lemak nabati dan lemak
 hewani. Contoh sumber lemak nabati antara lain alpukat, mentega sedangkan
 yang sumbeer lemak hewani umumnya terdapat pada lemak hewan, seperti
 kulit ayam, lemak sapi, jeroan dan lain-lain.
 i. Sayuran dan buah-buahan, jenisnya : sayuran berwarna hijau maupun
 sayuran dan buah-buahan yang berwarna kuning. Adapun sayuran yang
 dianjurkan adalah terutama yang dapat memperbanyak pengeluaran ASI,
 yaitu daun katuk dan kacang-kacangan.
 j. Zat besi, sumbernya : daging, hati, sea food dan bayam. Zinc banyak terdapat
 pada makanan laut.
 k. Garam, jenisnya : garam beryodium.
 6. Prinsip Dasar Diit Untuk Ibu Yang Menyusui a. Buatlah setiap gigitan begitu berarti
 b. Semua kalori tidak diciptakan setara
 c. Jika anda kelaparan, demikian juga bayi anda
 d. Jadilah ahli efisiensi
 e. Karbohidrat adalah isu kompleks
 f. Yang manis tidak ada manfaatnya, bahkan menimbulkan masalah
 g. Makanan-makanan alami
 h. Buatlah kebiasaan makan yang baik sebagai kebiasaan keluarga, hal ini akan
 bermanfaat untuk kesehatan seluruh keluarga.
 7. Zat Gizi Yang Dibutuhkan Oleh Ibu Menyusui Setiap Hari a. Nasi 3 piring
 b. Ikan 3 potong
 c. Tempe 5 potong
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d. Sayuran 3 mangkuk
 e. Buah 3 potong
 f. Gula 5 sendok makan
 g. Susu 4 gelas
 h. Air 6-8 gelas.
 8. Makanan Yang Seharusnya Dikonsumsi Oleh Ibu Menyusui a. Zat tenaga terdapat dalam nasi, kentang, ubi dan roti.
 b. Zat pembangun terdapat dalam tempe, tahu, ikan dan daging.
 c. Zat pengatur terdapat dalam sayuran dan buah-buahan
 9. Contoh Menu Seimbang Untuk Ibu Yang Menyusui a. Makan pagi : nasi, telur, tempe, sayur, buah papaya
 b. Makan siang : nasi, ikan urap sayuran, pepes tahu, buah jeruk.
 c. Makan malam : nasi, sayur, ikan, pisang.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
 I. Identifikasi masalah penyuluhan (Latar Belakang)
 Sectio caesarea adalah pembedahan untuk melahirkan janin dengan membuka
 dinding perut dan dinding uterus atau vagina atau suatu histerotomi untuk melahirkan
 janin dari dalam rahim.
 II. Pengantar
 Bidang studi : ASKEB III (NIFAS)
 Topik : perawatan Ibu Nifas
 Sub topik : Perawatan Luka post SC
 Sasaran : Ny. Reina
 Hari/tanggal : 18 Maret 2011
 Jam : 09.00 WIB
 Waktu : 1 jam
 Tempat : Ruang Nifas – Bogenvil RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata –
 Purbalingga.
 III. Tujuan Intruksional Umum (TIU)
 Setelah mendapatkan penyuluhan tentang perawatan luka SC ibu nifas diharapkan ibu
 memahami dan bersedia menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
 IV. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 1. Mencegah infeksi dari masuknya mikroorganisme ke dalam kulit dan membran
 mukosa.
 2. Mencegah bertambahnya kerusakan jaringan
 3. Mempercepat penyembuhan
 4. Membersihkan luka dari benda asing atau febris
 5. Drainase untuk memudahkan pengeluaran eksudat
 6. Mencegah perdarahan
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V. Materi
 Terlampir
 VI. Metode
 Ceramah dan tanya jawab
 VII. Media
 Materi
 VIII. Kegiatan Pembelajaran
 Waktu Kegiatan Pnyuluhan Keg. Peserta
 3 menit Pembukaan Menjawab salam
 Menjelaskan tujuan Mendengarkan
 15 menit Isi
 Penjelasan tentang ASI esklusif Mendengarkan
 5 menit Tanya jawab Bertanya
 5 menit Evaluasi Mendengarkan
 3 menit Penutup Memperhatikan
 IX. Pengesahan Sasaran Pembicara
 Reina Afri Kustiowati
 Pembimbing
 Wiwit Rita S
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X. Evaluasi
 Ibu sudah mengerti dan akan menerapkan peyuluhan yang diberikan.
 XI. Lampiran Materi Terlmpir
 XII. Daftar Pustaka Sjamsuhidajat R dan Jong W. Ilmu Bedah. Jakarta. EGC. 2005
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Perawatan Luka SC
 Merawat luka untuk mencegah trauma (injury) pada kulit, membrane mukosa atau jaringan
 lain yang disebabkan adanya trauma, fraktur, luka operasi yang dapat merusak kalori.
 Tujuan
 • Mencegah infeksi dari masuknya mikroorganisme ke dalam kulit dan membran
 mukosa.
 • Mencegah bertambahnya kerusakan jaringan
 • Mempercepat penyembuhan
 • Membersihkan luka dari benda asing atau febris
 • Drainase untuk memudahkan pengeluaran eksudat
 • Mencegah perdarahan
 Persiapan alat
 1. Set steril yang terdiri atas :
 a. Pembungkus
 b. Kapas atau kasa untuk membersihkan luka
 c. Com tempat untuk larutan
 d. Larutan anti septic
 e. 2 pasang pinset
 f. kasa steril untuk menutup luka.
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2. Alat-alat yang diperlukan lainnya seperti : extra balutan dan zalf
 3. Gunting
 4. Kantong tahan air untuk tempat balutan lama
 5. Plester atau alat pengaman balutan
 6. Selimut mandi jika perlu, untuk menutup pasien
 7. Alkohol untuk mengeluarkan bekas plester
 Cara kerja
 1. Jelaskan kepada pasien tentang apa yang akan dilakukan. Jawab pertanyaan pasien.
 2. Jaga privasi dan tutup jendela/pintu kamar
 3. Bantu pasien untuk mendapatkan posisi yang menyenangkan. Bukan hanya pada
 daerah luka, gunakan selimut mandi untuk menutup pasien jika perlu.
 4. Tempatkan tempat sampah pada tempat yang dapat dijangkau. Bisa dipasang pada
 sisi tempat tidur.
 5. Angkat plester atau pembalut.
 6. Jika menggunakan plester angkat dengan cara menarik dari kulit dengan hati-hati
 kearah luka. Gunakan alkohol untuk melepaskan jika perlu.
 7. Keluarkan balutan atau surgipad dengan tangan jika balutan kering atau
 menggunakan sarung tangan jika balutan lembab. Angkat balutan menjauhi pasien.
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8. Tempatkan balutan yang kotor dalam kantong plastik.
 9. Buka set steril
 10. Tempatkan pembungkus steril di samping luka
 11. Angkat balutan paling dalam dengan pinset dan perhatikan jangan sampai
 mengeluarkan drain atau mengenai luka insisi. Jika gaas dililitkan pada drain gunakan 2
 pasang pinset, satu untuk mengangkat gaas dan satu untuk memegang drain.
 12. Catat jenis drainnya bila ada, banyaknya jahitan dan keadaan luka.
 13. Buang kantong plastik. Untuk menghindari dari kontaminasi ujung pinset
 dimasukkan dalam kantong kertas, sesudah memasang balutan pinset dijauhkan dari
 daerah steril.
 14. Membersihkan luka menggunakan pinset jaringan atau arteri dan kapas
 dilembabkan dengan anti septik, lalu letakkan pinset ujungnya labih rendah daripada
 pegangannya.
 Gunakan satu kapas satu kali mengoles, bersihkan dari insisi kearah drain :
 a. Bersihkan dari atas ke bawah daripada insisi dan dari tengah keluar
 b. Jika ada drain bersihkan sesudah insisi
 c. Untuk luka yang tidak teratur seperti dekubitus ulcer, bersihkan dari tengah luka kearah
 luar, gunakan pergerakan melingkar.
 16. Ulangi pembersihan sampai semua drainage terangkat.
 17. Olesi zalf . Ratakan zalf (Bioplasenton) diatas luka dan gunakan alat steril.
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18. Gunakan satu balutan dengan plester atau pembalut
 19. Amankan balutan dengan plester atau pembalut
 20. Bantu pasien dalam pemberian posisi yang menyenangkan.
 21. Angkat peralatan dan kantong plastik yang berisi balutan kotor. Bersihkan alat
 dan buang sampah dengan baik.
 22. Cuci tangan
 23. Laporkan adanya perubahan pada luka atau drainage kepada perawat yang
 bertanggung jawab. Catat penggantian balutan, kaji keadaan luka dan respon pasien.
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Satuan Acara Peyuluhan
 I. Identifikasi masalah penyuluhan (Latar Belakang)
 Demi keberhasilan menyusui, puting susu dan payudara memerlukan
 perawatan sejak dini secara teratur. Perawatan payudara selama kehamilan
 bertujuan agar selama masa meyusui kelak, produksi ASI cukup, tidak terjadi
 kelainan pada payudara dan agar bentuk payudara tetap baik setelah
 meyusui.
 Perawatan payudara dan puting susu tidak hanya dilakukan selama
 kehamilan, tetapi juga dilakukan setelah melahirkan (nifas) dengan tujuan
 sama yaitu untuk melancarkan sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya
 saluran susu sehingga memperlancar pengeluaran ASI.
 II. Pengantar Bidang studi : ASKEB III (NIFAS)
 Topik : Perawatan ibu post partum
 Sub topik : Perawatan payudara pada masa menyusui
 Sasaran : Ny. Reina
 Hari/tanggal : 18 Maret 2011
 Jam : 08.00 WIB
 Waktu : 30 menit
 Tempat : RSUD Purbalingga
 III. Tujuan Intruksional Umum
 Setelah dilakukan penyuluhan , klien mampu memahami tentang perawatan
 payudara pada masa menyusui.
 IV. Tujuan Instruksional Khusus
 1. Menyebutkan pengertian payudara. 2. Menyebutkan kapan kita dapat melakukan perawatan payudara. 3. Meyebutkan alat yang digunakan dalam perawatan payudara.
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4. Menjelaskan cara perawatan payudara pada ibu post partum
 V. Materi
 Terlampir
 VI. Metode
 Ceramah dan tanya jawab
 VII. Media
 Materi
 VIII. Kegiatan Pembelajaran
 Waktu Kegiatan Pnyuluhan Keg. Peserta
 3 menit Pembukaan Menjawab salam
 Menjelaskan tujuan Mendengarkan
 10 menit Isi
 Penjelasan tentang ASI esklusif Mendengarkan
 4 menit Tanya jawab Bertanya
 4 menit Evaluasi Mendengarkan
 3 menit Penutup Memperhatikan
 IX. Pengesahan Sasaran Pembicara
 Reina Afri Kustiowati
 Pembimbing Lahan
 Wiwit Rita S
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X. Evaluasi Ibu sudah mengerti dan bisa mempraktekan cara perawatan payudara dalam
 masa menyusui.
 XI. Lampiran Materi Terlmpir
 XII. Daftar Pustaka Ambarwati, eni retna. 2009. Asuhan kebudanan nifas. Jakarta : Mitra
 cendikia offset.
 Maryunani, Anik. 2009. Asuhan Pada Ibu Dalam Masa Nifas (Postpartum).
 Jakarta : CV. Trans Info Media
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MateriPenyuluhan
 A. Pengertian Payudara
 Payudara adalah pelengkap organ reproduksi wanita dan bisa mengeluarkan
 air susu.
 B. Waktu melakukan perawatan payudara
 Perawatan payudara dapat dilakukan pada saat kehamilan dan (ante natal)
 dimana dimulai pada usia kehamilan 4 atau 6 bulan, dan pada saat setelah
 melahirkan (post partum)
 C. Cara perawatan payudara setelah melahirkan (post partum)
 Cara perawatannya yaitu bisa dilakukan sambil ibu duduk dibangku atau
 bisa juga saat ibu sebelum mau mandi sambil berdiri, sebelum memulai kita
 harus terlebih dahulu mempersiapkan sedikit peralatan seperti :
 Handuk 2 buah
 1. Waslap 2 buah.
 2. Waskom 2 buah masing-masing berisi air hangat dan air dingin.
 3. Kapas minimal 4 buah.
 4. Minyak kelapa/baby oil.
 5. Tempat sampah
 6. 3 buah peniti
 7. Mangkok plastic untuk menampung air susu.
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Caranya Yaitu:
 a. Menempatkan handuk didaerah pundak ibu dan satunya lagi dibawah
 payudara lalu disatukan dengan yang dipundak, kalau perlu jepit dengan
 peniti agar tidak jatuh.
 b. Dekatkan tempat untuk menampung air susu, kalu-kalu ada airv susu
 yang menetes pada saat pengurutan nanti, bila perlu ditampung pada
 mangkok plastic
 Kompres putting susu dengan kapas yang sudah diberi minyak kelapa atau
 baby oil selama kurang lebih 5 menit, setelah itu bersihkan daerah aerola
 dan putting susu dengan menggunakan kapas tadi, lalu buang kapas kotor
 ketempat sampah.
 Licinkan kedua tangan dengan minyak lalu tempatkan kedua telapak tangan
 tadi diatas kedua payudara.
 - Pengurutan 1
 Lakukan pengurutan, arah pengurutan dimulai kearah atas kemudian
 kesamping, telapak tangan kiri dan telapak tangan kanan kearah sisi kanan.
 Selanjutnya diteruskan kearah bawah samping. Lakukan pengurutan ini
 sebanyak 15-30 kali.
 Selanjutnya letakkan kedua telapak tangan disalah satu payudara bagian
 bawahnya edengan posisi telapak tangan yang satu diatas dan yang satu
 dibawah (posisi bertumpuk). Lalu digerakkan secara bergantian keatas
 sambil menyentuh sedikit payudara dan dilepas perlahan-lahan, lakukanlah
 sebanyak 15-30 kali.
 Dilanjutkan dengan arah garukan yang terakhir adalah melintang yaitu
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tempatkan kedua telapak tangan dibawah kedua payudara kiri dan kanan,
 kemudian secara bersamaan digerak-gerakan keatassambil menyentuh
 sedikit payudara dan dilepas perlahan-lahan, lakukanlah sebanyak 15-30
 kali.
 - Pengurutan II
 Salah satu tangan menopang payudara sedang tangan yang lainnya
 mengurut payudara dari pangkal menuju putting susu dengan tangan
 dikepalkan. Lakukanlah sebanyak 15-30 kali.
 - Pengurutan III
 Satu payudara dan telapak tangan menopang yang lainnya mengatur
 payudara dari pangkal menuju ke putting susu. Lakukanlah secara
 bergantian pada payudara kiri dan kanan, lakukanlah sebanyak 15-30 kali.
 - Pengurutan IV
 Merangsang payudara dengan mengompreskan air hangat dan air dingin
 secara bergantian dengan memakai waslap, dilakukan sebanyak 15-30 kali.
 Bisa juga dilakukan oleh ibu pada saat mandi dikamar mandi dengan
 menggunakan Waskom kecil berisi air hangat diguyur atau diciprat-cipratkan
 ke payudara dan untuk air dinginnya bisa dilakukan saat ibu mandi dengan
 air dingin. Selanjutnya dikeringkan dengan handuk dan alat-alat yang dipakai
 dibereskan
 Pakailah BH khususu untuk menyusui bayi (BH yang menyangga payudara)
 Penting ;
 ¬ Jangan membersihkan putting susu dengan sabun atau alcohol karena
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dapat menyebabkan putting susu lecet/sakit.
 ¬ Perawatan dilakukan 2 kali sehari sebelum mandi.
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Satuan Acara Penyuluhan
 I. Identifikasi masalah penyuluhan (Latar Belakang)
 Menyusui bayi merupakan proses alami sebagai kewajiban seorang
 ibu yang mengasuh anaknya. Karena ASI merupakan makanan utama untuk
 bayi umur 0-6 bulan pertama kehidupannya. Proses alami untuk memberikan
 ASI sudah dimulai saat terjadi kehamilan, karena bersama dengan hamil,
 payudara telah disiapkan sehingga setelah bayi lahir ibu bisa segera
 memberikan ASI pada bayinya.
 II. Pengantar
 Bidang studi : ASKEB III (NIFAS)
 Topik : Asi esklusif
 Sub topik : Teknik Menyusui yang benar
 Sasaran : Ny. Reina
 Hari/tanggal : 19 Maret 2011
 Jam : 09.00 WIB
 Waktu : 1 jam
 Tempat : Ruang Bogenvil RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata –
 Purbalingga.
 III. Tujuan Intruksional Umum (TIU)
 Setelah selesai mengikuti penyuluhan tentang teknik cara menyusui
 diharapkan ibu mampu memahami dan dapat melakukan cara menyusui
 yang benar.
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IV. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
 1. Mengetahui pengertian cara menyusui yang benar.
 2. Memahami tentang cara menyusui yang benar.
 3. Mampu menyusui dengan cara yang benar.
 V. Materi
 Terlampir
 VI. Metode
 Ceramah dan tanya jawab
 VII. Media
 Materi
 VIII. Kegiatan Pembelajaran
 Waktu Kegiatan Pnyuluhan Keg. Peserta
 5 menit Pembukaan Menjawab salam
 Menjelaskan tujuan Mendengarkan
 15 menit Isi
 Penjelasan tentang ASI esklusif Mendengarkan
 5 menit Tanya jawab Bertanya
 10 menit Evaluasi Mendengarkan
 3 menit Penutup Memperhatikan
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IX. Pengesahan
 Sasaran Pembicara
 Reina Afri Kustiowati
 Pembimbing Lahan
 Wiwit Rita S
 X. Evaluasi
 Ibu mampu menyusui bayinya dengan cara yang benar
 XI. Lampiran Materi
 Terlmpir
 XII. Daftar Pustaka
 Ambarwati, eni retna. 2009. Asuhan kebudanan nifas. Jakarta. Mitra
 cendikia offset.
 Yayasan Bina Pustaka, Buku Panduan Praktik Pelayanan Kesehatan
 Maternal dan Neonatal,Jakarta 2003
 Depkes RI,1993, Asuhan Kebidanan kesehatan reproduksi, Jakarta
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TEKNIK MENYUSUI
 Air Susu Ibu (ASI) adalah pilihan terbaik untuk bayi. Menyusui
 memiliki beberapa keuntungan; ASI sebagai sumber nutrient,ASI
 mengandung zat immunologis dan dengan menyusui ada efek psikologis
 antara ibu dan bayinya.
 Beberapa keuntungan menyusui ;
 1. ASI mengandung immunoglobulin sebagai mekanisme pertahanan
 tubuh terhadap penyakit dan infeksi.
 2. ASI menghindari bayi dari infeksi telinga dan ISPA
 3. ASI menghindari bayi dari diare dan masalah saluran pencernaan
 4. ASI menghindari bayi dari penyakit Juvenille dan DM
 5. ASI menghindari ibu dari penyakit sejenis limfoma
 6. Jenis protein yang dikonsumsi bayi tidak menimbulkan reaksi alergi.
 7. Menyusui menghindari bayi dari dari pemberian makanan yang
 berlebihan.
 8. ASI menurunkan tingkat kejadian obesitas dan hipertensi.
 9. Tidak perlu membersihkan botol susu dan menyiapkan formula
 10. Menyusui mempercepat pemulihan kondisi ibu ke keadaan seperti
 sebelum hamil.
 11. Menyusui meningkatkan kontak antara ibu dan bayi.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat menyusui bayi sebagai berikut
 :
 1. Pada sat menyusui posisi yang dianjurkan adalah duduk bersandar
 dengan kaki tidak menggantung.
 2. Posisi bayi dari kepala hingga badan bersentuhan dengan tubuh ibu
 sejajar dengan payudara.
 3. kontak mata antara ibu dan bayi
 4. Topang payudara dengan satu tangan, bila jari menekan bagian atas
 payudara (diatas areola), sedang jari lain berada dibagian bawah.
 5. Masukan seluruh bagian putting susu hingga areola kedalam mulut
 bayi.
 6. Menyusui dilakukan pada payudara secara bergantian
 7. Sendawakan bayi setelah selesai menyusui, dengan meletakan bayi
 pada posisi menghadap ibu dan menepuk punggun bayi.
 Pemberian ASI sebaiknya setiap kali bayi membutuhkan. Apabila
 refleks menghisap bayi belum timbul , ibu dapat mengeluarkan ASI nya
 dengan cara manual (tidak dianjurkan dengan pompa) lalu ditampung
 didalam gelas. Pemberian ASI dapat dilakukan dengan menggunakan
 sendok. Tidak dianjurkan untuk memberikan susu dengan menggunakan
 botol susu, hal ini untuk menghindari agar bayi tidak mengalami bingung
 putting. ASI yang disimpan dalam gelas yang disterilkan lebih dahulu dan
 diletakan pada suhu ruangan dapat tahan hingga 8 jam. Tetapi apabila
 diletakan dalam lemari pendingin dapat tahan sampai 24 jam. ASI yang baru
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saja disimpan di dalam lemari pendingin sebaiknya jangan langsung
 diberikan, tetapi biarkan sejenak disuhu ruangan tunggu hingga ASI tidak
 terlalu dingin lagi.
 Asuhan Kebidanan Ibu..., Afri Kustiowati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2011
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